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Abstract. The focus of community service activities is to give knowledge and information to the
public about education and training on tea processing from karamunting (Rhodomyrtus
Tomentosa) leaves. Activities in educational efforts related to the use of medicinal plants from
Kalimantan resources and training on processing tea from karamunting leaves. This program
was attended by 20 people. Extension methods in the form of lectures and direct
demonstrations. Participants who participated in this activity focused only on the people who
were members of the KWT (Kurnia Lestari). The media is used in the form of leaflets and
brochures. Evaluation of the knowledge that has been given uses a pre-test and post-test
system. Based on the pretest value, it can be seen that knowledge is 90%, while the post-test
results show an increase in knowledge to (98%). The education and training program for
processing tea from karamunting (Rhodomyrtus Tomentosa) leaves is considered effective as a
preventive measure against the use of traditional medicine.

Keywords: Karamunting leaves, tea bags, traditional medicine, typical plants of kalimantan.

Abstrak. Fokus dari kegiatan pengabmas yaitu memberikan pengetahuan kepada masyarakat
mengenai edukasi dan pelatihan pengolahan teh dari daun karamunting (Rhodomyrtus
Tomentosa). Kegiatan berupa edukasi tentang pemanfaatan tanaman berkhasiat obat sumber
daya Kalimantan dan pelatihan pengolahan the dari daun karamunting. Program ini dihadiri 20
orang. Metode Penyuluhan berupa ceramah dan demonstrasi secarang langsung. Peserta yang
berpartisipaso dalam kegiatan ini berfokus hanya pada masyarakat yang tergabung dalam KWT
(kurnia lestari). Media yang digunakan berupa leaflet dan brosur. Evaluasi terhadap
pengetahuan yang telah diberikan menggunakan sistem pre-test dan post test. Berdasarkan
nilai pretest terlihat bahwa pengetahuan sebesar 90%, sedangkan hasil post-test menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan menjadi (98%). Program edukasi dan pelatihan pengolahan
teh dari daun karamunting (Rhodomyrtus Tomentosa) dinilai efektif sebagai tindakan preventif
penggunaan obat tradisional.

Kata Kunci: Daun karamunting, teh celup, obat tradisional, tanaman khas kalimantan.

Pendahuluan

Potensi alam di Indonesia sangatlah banyak karena Indonesia adalah negara
kepulauan yang menyebabkan tumbuhan tumbuh subur. Tumbuhan — tumbuhan
alam Indonesia ini berpeluang digunakan sebagai bahan obat. Pengobatan dari
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bahan alam sudah lama digunakan oleh masyarakat untuk mencegah dan
menyembuhkan penyakit. Penggunaan obat dari bahan alam banyak dipilih karena
bersifat alami dan minim terhadap efek samping namun sudah memiliki manfaat
yang dibuktikan secara ilmiah dalam pengobatan. DM (diabetes Mellitus) merupa-
kan satu dari sekian penyakit yang dapat ditatalaksana menggunaka bahan alam.

DM atau diabetes melitus merupalan penyakit kelainan metabolik yang
mengakibatkan kondisi hiperglikemia. Kondisi ini dapat disebabkan karena
kekurangan insulin dalam sirkulasi (American Diabetes Association, 2014). Adanya
permasalahan pada hormon insulin disebabkan karena kekuarangan insulin akibat
gangguan produksinya di bagian sel  pankreas, selain itu juga dapat disebabkan
karena resistensi dari sel tubuh untuk merespon hormon insulin (Darwis &
Kharroubi, 2015; Wangko & Banjarnahor, 2013). Federasi Diabetes Internasional
menyatakan bahwa Negara Indonesia menduduki peringka ke 7 dari total 10
negara dengan jumlah pasien diabetes tertinggi sehingga berstatus waspada.
Prevalensi pasien DM sekitar 6,2% atau sekitar 10,8 juta orang hingga akhir tahun
2020. Dari seluruh pasien DM 90% nya merupakan pasien DM tipe II dan sisanya
merupakan pasien DM Tipe I. Pada DM tipe 2 biasanya ditandai dengan
menurunnya produksi insulin oleh sel beta pankreas, terjadinya resistensi
terhadap hormon insulin di jaringan dan kompensasi yang tidak adekuat (Galicia-
Garcia dkk., 2020).

Terapi pengobatan DM biasanya yaitu obat golongan Agonis reseptor GLP-1,
Penghambat DPP-4, Thiazolidinediones, Penghambat SGLT2, metformin, insulin
(Church & Haines, 2016). Namun penggunaan obat ini dapat memberikan efek
yang tidak diinginkan atau efek samping seperti masalah pada sistem pencernaan,
edema, peningkatan berat badan, gangguan ginjal dll, sehingga diperlukan suatu
bahan obat yang lebih aman salah satunya menggunakan ekstrak tanaman (Lee
dkk., 2021).

Salah satu jenis tumbuhan yang sering digunakan untuk pengobatan herbal
tradisional salah satunya yaitu karamunting (Rhodomyrtus tomentosa). Batang, biji,
daun dan buah dari tumbuhan karamunting sering digunakan sebagai obat.
Berdasarkan penelitian sebelumnya pada daun karamunting mengandung
metabolit sekunder seperti flavonoid, glikosida, tanin, steroid, saponin, fenol, asam
galat, asam heksakosanoik (Zhao dkk., 2020). Penelitian sebelumnya melaporkan
bahwa hasil ekstraksi dari metanol serta etil asetat dari daun karamunting
memiliki fungsi antioksidan dengan hasil nilai IC50 yaitu 51, 95 pg/mL untuk hasil
ekstraksi menggunakan metanol, sedangkan ekstraksi menggunakan etil asetat
memiliki hasil IC50 yaitu 70,12 pg/mL. Studi lain yang sejalan juga melaporkan
bahwa bagian dari ekstrak metanol terhadap daun karamunting mengahasilkan zat
yang berfungsi sebagai antioksidan (Salni & Marisa, 2019). Sediaan mikroemulsi
ekstrak daun karamunting juga memiliki aktivitas penurunan gula darah pada
dosis 244 /200 kgBB pada mencit. Kandungan flavonoid pada daun karamunting
memiliki aktivitas farmakologi seperti antibakteri, antivirus, antijamur dan
antioksidan (Juniar dkk., 2017; Dona dkk., 2020). Flavonoid dapat digunakan
dalam pengobatan antidiabetes karena memiliki aktivitas antioksidan (Lavanya
dkk., 2012). Resistensi insulin dapat dikurangi dengan pengurangan pembentukan
ROS (Reactive Oxygen Species) yang dicapai dari mekanisme antioksidan akibat
pengikatan terhadap radikal bebas, selain itu juga antioksidan ini dapat mencegah
disfungsi sel beta pankreas dan dapat memberikan rangsangan terhadap sekresi

insulin. Mekanisme tambahan lainnya dengan menurunkan penyerapan glukosa
serta pengaturan terhadap enzim yang memetabolisme karbohidrat (Febriyanto
dkk., 2021). Peningkatan kesehatan dilakukan dengan meningkatkan kesadaran
akan kebersihan rumah dan lingkungan, sedangkan peningkatan kesejahteraan
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dilakukan dengan cara meningkatkan pengunjung yang datang untuk belajar dan
berbelanja produk yang dihasilkan warga (Tusyanah dkk., 2023).

Kelurahan Landasan Ulin Utara terletak di kecamatan Liang anggang, kota
Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Masyarakat desa Burai banyak menderita
penyakit degeneratif seperti jantung coroner, hipertensi, sakit maagh dan diabetes
melitus adalah penyakit yang paling banyak diderita. Sejauh ini obat DM yang
dikonsumsi masyarakat adalah menggunakan obat- obatan sintesis, untuk
penggunaan daun karamunting secara empiris biasa digunakan sebagai terapi
penyakit kulit seperti kudis, luka dan pencegahan infeksi serta terjadinya
perdarahan pasca melahirkan. Namun untuk digunakan dalam terapi DM, belum
diketahui informasinya oleh masyarakat. Meskipun tanaman ini tumbuh liar secara
masiv di desa tersebut. Penggunaan obat bahan alam ini memiliki efek samping
yang minim dan lebih aman (Aligita dkk., 2018).

Berdasarkan hal tersebut tim pengabdian kepada masyarakat membuat
inovasi baru dengan membuat teh celup dari tanaman herbal khas kalimantan
yaitu daun karamunting. Tujuan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu membuat
anggota kelompok wanita tani (KWT) mampu membuat teh herbal dari daun
karamunting dan meningkatkan pola hidup yang sehat dengan penggunaan
tanaman tradisional khas kalimantan.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Tempat kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di kelurahan Landasan Ulin utara, Kecamatan Liang anggang, Kota
Banjarbaru. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Agustus 2022.

Khalayak Sasaran. Sasaran kegiatan ini adalah anggota kelompok wanita tani
(KWT) kurnia lestari di RT 06/RW 03 sebanyak 20 orang. Peserta ini dipilih yang
memiliki minat untuk mengikuti pelatihan pembuatan teh dari daun karamunting
untuk meningkatkan pola hidup sehat.

Metode Pengabdian. Berdasarkan beberapa permasalahan mitra yang telah

dirumuskan maka pendekatan yang dilakukan untuk mewujudkan keberhasilan

kegiatan ini menggunakan dua metode. Metode pengabdian yang dilakukan yaitu:

1. Penyuluhan
Pada kegiatan ini Tim pengabdian kepada masyarakat membagikan edukasi
dengan metode ceramah serta pemberian leaflet sebagai media untuk membantu
masyarakat paham dengan materi yang disampaikan. Penyuluhan digunakan
sebagai model dalam pengabdian ini. Dalam model penyuluhan, tim pengabdi
terlibat dalam kegiatan menyampaikan ilmu pengetahuan tentang pengumpulan
bahan baku simplisia dan pembuatan simplisia yang baik dan benar.

2. Pelatihan
Pada kegiatan pelatihan Tim pengabdian masyarakat memberikan praktek
pengolahan teh dari daun karamunting. Adanya praktek membuat masyarakat
lebih berpartisipasi. Dengan Model partisipatif dalam bentuk placemaking, tim
pengabdian kepada masyarakat mengajak untuk mengungkapkan harapan,
imajinasi, dan impian untuk memanfaatkan tanaman berpotensi berkhasiat
sebagai obat tradisional (Marzaman, Hafid, Fisu, & Nurhijrah, 2019). Teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi, pengamatan langsung,
pretest dan postest serta dokumentasi foto-foto

Indikator Keberhasilan. kegiatan ini memiliki indikator keberhasilan cukup

berhasil seperti pada indikator dibawah ini :

1. Indikator kegiatan penyuluhan pada pengabdian kepada masyarakat ini

meningkatnya pengetahuan masyarakat minimal 80% berdasarkan jawaban
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pretest dan postest yang diberikan.
2. Indikator kegiatan pelatihan adalah masyarakat dapat mempraktekkan secara
langsung pembuatan teh celup dari daun karamunting dan minimal membuat
3 kantong teh celup yang telah dikemas, kemudian siap untuk digunakan.
Metode Evaluasi. Metode evaluasi yang digunakan adalah dengan melihat hasil
pre-test (sebelum) dan post-test (sesudah) yang dijawab oleh mitra pada saat
penyuluhan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, untuk mengetahui
tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan.

Hasil dan Pembahasan

A. Edukasi manfaat daun karamunting

Kegiatan edukasi manfaat daun karamunting dilakukan dengan metode
ceramah dan pemberian leaflet agar memudahkan masyarakat mengerti, potensi
daun karamunting berkhasiat sebagai obat tradisional. Edukasi ini diterima
masyarakat dengan baik dan antusuias yang cukup besar, sehingga masyarakat
menerima materi mudah dan dapat dimengerti. Edukasi kegiatan ini juga
mengajarkan pentingnya perilaku hidup sehat dan bersih (PHBS). PHBS menjadi
upaya untuk menciptakan kehidupan dengan pola hidup yang sehat, bersih dalam
rangka menjaga, memelihara dan meningkatkan kesehatan masyarakat (Addin
dkk., 2021).

Tujuan pemberian informasi, komunikasi dan edukasi ke masyarakat
mengenai PHBS adalah terciptanya suatu kondisi di masyarakat dengan perilaku
menjaga kebersihan yang baik. PHBS perlu diterapkan secara kontiniu agar dapat
menjadi sebuah pola dan kebiasaan yang mendukung terjadinya pola yang
mendukung terhadap produktifitas, ketahanan dari berbagai penyakit, serta
kualitas hidup yang lebih baik (Addin dkk., 2021). Kegiatan pemberian edukasi
manfaat daun karamunting dapat dilihat pada Gambar 1.

 Gambar 1. Kegiatan pemberian edkasi manfaat daun karamunting dan
pentingnya perilaku hidup sehat dan bersih

B. Pelatihan Pembuatan Teh Dari Daun Karamunting

Pelatihan pembuatan teh dari daun karamunting, dilakukan secara langsung
dan masyarakat mempraktekkan langsung cara membuat teh dari daun
karamunting. Pelatihan ini bertujuan untuk menambah pengetahuan masyarakat
mengenai pembuatan teh daun karamunting secara mandiri. Pelatihan merupakan
salah satu proses pendidikan dengan jangka pendek bagi peserta guna
mendapatkan keterampilan teknis yang terstruktur. Selama proses pengembangan
memerlukan conceptual skills melebihi technical skills sedangkan selama pelatihan
lebih ditekankan pada technical skills dibandingkan conceptual skills (Wicaksono,
2016). Teh daun karamunting yang sudah dikemas selanjutnya di seduh dan
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dinikmati bersama dengan warga setempat dan terlihat warga sangat antusias
ingin merasakan langsung seduhan dari teh daun karamunting dari segi rasa
maupun manfaat. Untuk manfaat dan kemudahan pembuatannya membuat warga
sangat menyukai sediaan teh ini. Kegiatan pelatihan pembuatan pemberian
pelatihan pembuatan teh dari daun karamunting dapat dilihat pada Gambar 2.

= a2 o .
. Pelatihan pembuatan teh dari daun karamunting

T S SO
Gambar 2

C. Pemberian Pretest Dan Postest

Pemberian pretest dan postest bertujuan untuk mengukur pengetahuan
masyarakat sebelum dan setelah penyampaian materi oleh tim pengabdian
masyarakat. Berdasarkan hasil yang ditunjukan pada Gambar 3 menunjukan
bahwa hasil presentase pengetahuan masyarakat dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, dengan materi edukasi dan pelatihan pembuatan teh dari
karamunting mengalami peningkatan, dengan presentase peserta mengetahui 90%
dan presentase peserta tidak mengetahui 10%. Selanjutnya setelah diberikan
edukasi dan pelatihan pengolahan simplisia terdapat peningkatan presentase
pengetahuan peserta dari hasil postest yang diperoleh. Peningkatan presentase
pemahaman masyarakat dikarenakan peserta yang hadir banyak berasal dari ibu-
ibu KWT (Kelompok Wanita Tani) yang mana sebelumnya sudah sering mengolah
tanaman bahan alam menjadi suatu sediaan herbal sehingga ketika diberikan
edukasi, warga sekitar sangat menerima materi yang diberikan.

PRETEST POSTEST

2%

B Mengetahui M Tidak Mengetahui M Mengetahui M Tidak Mengetahui

Gambar 3. Grafik hasil presentase berdasarkan pretest
dan postest masyarakat

Kesimpulan
Edukasi dan Pelatihan pembuatan teh dari daun karamunting yang
dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada masyarakat di kelurahan Landasan Ulin
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Utara mendapat respon positif dari masyarakat. Perilaku hidup sehat dan bersih
juga memberikan wawasan kepada masyarakat bahwa hal tersebut menjadi
kewajiban yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. hasil presentase
pengetahuan masyarakat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dengan
materi edukasi dan pelatihan pembuatan teh dari karamunting mengalami
peningkatan, dengan presentase peserta mengetahui 90% dan presentase peserta
tidak mengetahui 10%.
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